BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dan pada bab 4 sudah
dibahas mengenai hasil yang didapatkan, maka berikut merupakan kesimpulan

yang telah ditarik oleh penulis:

5.1.1. Terdapat Pengaruh Persepsi Konsumen pada Lokasi Airy dan Reddoorz
Terhadap Brand Preference
Berdasarkan data yang didapatkan dan diolah disimpulkan bahwa variabel lokasi
Airy dan Reddoorz memiliki pengaruh terhadap terhadap brand preference yang
memiliki sifat yang positif. Hal ini dapat dilihat dari slope pada hasil regresi linear
berganda di mana nilai slope yang didapatkan adalah sebesar 10,4 %. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa responden lebih memilih Reddoorz dibandingkan
Airy dari segi variabel lokasi dengan indikator tingkat kemudahan untuk mencapai
lokasi, tingkat kemudahan konsumen untuk menemukan hotel, kedekatan hotel
dengan tempat wisata dan hiburan, luas lokasi tempat parkir, dan tempat parkir
memiliki tingkat keamanan hotel yang disediakan. Dari indikator tersebut
ditemukan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan cenderung reponden lebih
memilih Reddoorz dan hal ini sesuai dengan preliminary research yang dilakukan

oleh penulis.

5.1.2. Terdapat Pengaruh Persepsi Konsumen pada General Interior Airy dan
Reddoorz terhadap Brand Preference
Berdasarkan data yang didapatkan dan diolah disimpulkan bahwa variabel General
interior Airy dan Reddoorz memiliki pengaruh terhadap brand preference yang
memiliki sifat yang positif. Hal ini dapat dilihat dari slope pada hasil regresi linear
berganda di mana nilai slope yang didapatkan adalah sebesar 17,4%. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa konsumen lebih memilih Reddoorz pada segi
general interior dibandingkan Airy berdasarkan indikator-indikator general
interior, yaitu: pewarnaan dinding ruangan kamar hotel menarik, pencahayaan
ruangan kamar hotel cukup terang, warna lampu di hotel nyaman untuk konsumen

saat berada di kamar, perabot yang di dalam kamar hotel lengkap, perabotan yang
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ada fungsional terhadap kebutuhan konsumen saat di kamar, kualitas perabotan
yang didapatkan sesuai dengan harga yang dibayarkan, perabotan yang di kamar
tertata rapih, jarak perabotan dalam kamar hotel strategis sehingga orang mudah-
mudah dilewati, karyawan berpenampilan menarik dan sopan sehingga konsumen
merasa terjamin ketika dilayani, karyawan cukup tanggap dalam melayani
kebutuhan konsumen dan kamar hotel yang ditempati bersih. Hal ini menunjukan
bahwa hasil yang didapat sesuai dengan preliminary research yang dilakukan oleh

penulis.

5.1.3. Terdapat Pengaruh Secara Simultan dari Persepsi Konsumen pada
Lokasi dan General Interior Airy Terhadap Brand Preference

Dari hasil olah data yang dilakukan didapatkan bahwa nilai signifikansi yang

didapatkan pada tabel ANOVA menghasilkan nilai yang lebih kecil daripada 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi (X1) dan variabel general

interior memiliki pengaruh simultan secara bersama terhadap brand preference

pada Airy dan Reddoorz.

5.1.4. Terdapat Hubungan Antara Persepsi Konsumen pada Lokasi dan
General Interior Airy dan Reddoorz.

Berdasarkan hasil data pada bab 4 pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan

nilai adjusted R? yaitu sebesar 76,4 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

lokasi dan general interior memiliki kontribusi terhadap brand preference sebesar

76,4%. Sementara sisanya sebesar 23,6% dijelaskan melalui variabel lain yang

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5.1.5. Terdapat Perbandingan Perbedaan Besarnya Pengaruh Persepsi
Konsumen pada Lokasi dan General Interior Airy dan Reddoorz
Terhadap Brand Preference.

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil olah data yang didapatkan pada bab 4 dapat

dilihat bahwa variabel lokasi Airy memiliki nilai yang lebih kecil daripada variabel

lokasi Reddoorz dalam menjelaskan besarnya pengaruhnya terhadap Brand

Preference dan variabel General Interior Airy memiliki nilai yang lebih besar

daripada variabel General Interior Reddoorz dalam menjelaskan besarnya

pengaruhnya terhadap Brand Preference.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian mengenai “Pengaruh Lokasi dan
General Interior Terhadap Brand Preference (Suatu Kasus Studi Perbandingan
Antara Airy dan Reddoorz)” dan kesimpulan yang telah dirangkum oleh penulis,
penulis mencoba memberikan saran berdasarkan hasil yang didapatkan sebagai
berikut:

e Karena terdapat pengaruh dari lokasi dan berdasarkan hasil olah data yang
didapatkan oleh penulis di mana responden lebih memilih Reddoorz
dibandingkan Airy dari segi lokasi dan hal ini sesuai dengan preliminary
research yang dilakukan oleh penulis, maka penulis menyarankan
terhadap pihak Airy untuk menambahkan ikon bantuan pada aplikasi untuk
membantu konsumen dalam menemukan hotel-hotel naungannya atau
secara selektif memilih hotel-hotel atau tempat penginapannya sehingga
hotel-hotel atau tempat penginapan tersebut memiliki lokasi yang lebih
mudah ditemukan oleh konsumen. Penulis juga menyarankan untuk pihak
dari Airy untuk memerhatikan hotel atau tempat penginapan yang
dinaunginya untuk melakukan beberapa cara agar bangunannya mudah
terlihat oleh konsumen.

e General interior menjadi salah satu variabel yang berpengaruh pada
keputusan konsumen untuk memilih hotel atau penginapannya dan ini
didukung juga dari preliminary research yang dilakukan oleh penulis. Dari
data yang didapatkan dan diolah di penelitian ini penulis mendapatkan
hasil di mana Reddoorz cenderung lebih dipilih daripada Airy. Oleh karena
itu penulis menyarankan kepada pihak Airy untuk lebih memerhatikan
secara detail mengenai indikator general interior yang dimiliki oleh hotel-
hotel atau tempat penginapan yang dinaungi oleh Airy. Interior hotel—
hotel atau tempat penginapan mendapatkan persepsi buruk dari konsumen
sehingga preference konsumen dalam memilih hotel jatuh pada Reddoorz.

Sebaiknya juga pihak Airy untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
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sesuai dengan indikatot general interior sehingga mampu mengubah
preference konsumen terhadap pilihan hotel mereka.
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